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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan yang kompetitif antar perusahaan saat ini tidak dapat diabaikan. 

Perusahaan saling berlomba untuk menguasai pasar dan pelanggan. Hal tersebut 

mendukung perusahaan dalam memperoleh kinerja yang kuat dan mampu 

beradaptasi dengan dunia bisnis yang tidak menentu. Pengukuran kinerja perusahaan 

dapat dikatakan sebagai kegiatan dalam melakukan evaluasi terhadap efisiensi dan 

efektivitas operasi perusahaan pada periode tertentu (Sofyan, 2019). Kinerja 

perusahaan merupakan ukuran seberapa jauh suatu perusahaan berhasil dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan perusahaan dapat diukur dari 

berbagai aspek, di antaranya, efisiensi operasional, produktivitas karyawan, 

manajemen keuangan, customer service, inovasi produk atau jasa, dan lain 

sebagainya. Aspek-aspek tersebut digunakan sebagai evaluasi kinerja perusahaan 

dengan indilator pengukur, seperti pendapatan, laba bersih, pangsa pasar, dan nilai 

tambah yang diberikan kepada stakeholder.  

Salah satu kinerja yang penting untuk diukur adalah kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dari waktu ke 

waktu. Hal tersebut meliputi pendapatan, biaya operasional, arus kas, dan struktur 

modal. Evaluasi kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan baik untuk internal manajemen maupun 

pihak eksternal. Perusahaan harus memiliki keuangan yang sehat untuk bertahan dan 

melanjutkan keberlangsungan usahanya. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang 

kuat akan meningkatkan kepercayaan dari investor, kreditur, maupun mitra bisnis 

lain yang dapat memperluas peluang kerja sama sehingga mampu menjaga daya 

saing di lingkungan bisnis yang fluktuatif. 

Laporan keuangan menyajikan informasi terkait kinerja keuangan suatu 

perusahaan dalam periode tertentu. Pembuatan laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang transparansi keuangan perusahaan kepada para 

stakeholder, seperti investor, kreditur, pemerintah, dan pihak lainnya. Laporan 

keuangan sangat penting guna dalam pengambilan keputusan bisnis, evaluasi kinerja 
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perusahaan, serta menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan. Berdasarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1, SAK (2022) laporan 

keuangan disusun sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum yang 

meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Kinerja keuangan sebuah perusahaan dapat dievaluasi melalui analisis 

laporan keuangan (Riesmiyantiningtias & Siagian, 2020). Laporan keuangan tersebut 

dapat dianalisis melalui perhitungan rasio keuangan yang menggambarkan hubungan 

berbagai pos yang terdapat dalam laporan keuangan, seperti laba bersih, aset, utang, 

maupun modal. Hasil analisis rasio keuangan tersebut akan menghasilkan informasi 

terkait keunggulan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan dari sisi kondisi 

keuangan. Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan di antaranya rasio likuiditas yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya, rasio solvabilitas yang 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan didanai oleh utang, dan rasio 

profitabiltas yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mendatangkan laba. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mulyani dan Budiman (2017) 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, menyatakan 

bahwa likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Satu tahun kemudian, Fitria (2018) melakukan penelitian di 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan data periode 2012 – 2016, 

menyatakan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.  

Beralih ke perusahaan manufaktur, pada objek kajian 70 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018, Astutik, et 

al. (2019) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sedangkan solvabilitas dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 

2018 yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(Diana & Osesoga, 2020). 
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Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020) pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015 – 2018, menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Pada tahun berikutnya, pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018, Gultom (2020) menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan secara parsial dengan kinerja keuangan, 

sedangkan likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Di tahun yang sama pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019, dinyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan likuiditas berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan (Lestari & Sapari, 2021). 

Berdasarkan adanya inkonsistensi hasil pada penelitian-penelitian terdahulu 

dan objek kajian yang berbeda maka penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas terhadap Kinerja 

Keuangan PT ISM”. PT ISM didirikan pada tahun 2017 dan beroperasi pada jasa 

konsultasi bidang manajemen, desain perkeretaapian, rancang bangun, perekayasaan, 

distributor komponen & peralatan dibidang perkeretaapian, pemeliharaan & 

perbaikan berteknologi tinggi di bidang perkeretaapian, serta sarana 

transportasi darat lainnya. Peneliti mengambil data penelitian selama lima tahun, 

yaitu pada tahun 2018 hingga 2022.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, berikut rumusan masalah yang 

dibahas, 

1) Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT ISM pada 

periode 2018 hingga 2022?  

2) Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT ISM pada 

periode 2018 hingga 2022?  

3) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT ISM pada 

periode 2018 hingga 2022?  

4) Apakah likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan PT ISM pada periode 2018 hingga 2022?  
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1.3. Tujuan Magang 

Pelaksanaan magang yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk: 

1) Mengimplementasikan pengetahuan yang didapatkan di perkuliahan pada 

dunia usaha dan kerja. 

2) Meningkatkan ketersiapan dan keterserapan pada dunia usaha dan kerja 

setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. 

3) Mengetahui dan memahami proses bisnis pada PT ISM secara umum dan 

proses bisnis di Fungsi Keuangan dan Akuntansi secara khusus. 

4) Menyelesaikan persyaratan tugas akhir pada jalur magang Program Studi 

Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.  

 

1.4. Manfaat Magang 

Berikut manfaat pelaksanaan magang bagi Universitas Islam Indonesia, PT ISM, dan 

mahasiswa. 

1) Universitas Islam Indonesia 

a. Menciptakan ketersiapan dan keterserapan mahasiswa pada dunia usaha dan 

kerja setelah menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia. 

b. Program MSIB (Magang dan Studi Independen Bersertifikat) yang 

dilaksanakan penulis dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan 

reputasi universitas serta membangun hubungan baik antara Universitas 

Islam Indonesia dengan dunia usaha dan kerja. 

c. Sebagai perbaikan kurikulum univeristas dengan mengumpulkan feedback 

dari perusahaan tempat mahasiswa melakukan magang terkait keterampilan 

dan pengetahuan yang diperlukan di dunia usaha dan kerja. 

2) PT ISM  

a. Program magang menjadi salah satu upaya yang efektif bagi PT ISM dalam 

melakukan kaderisasi mahasiswa yang berpotensi. 

b. Melakukan kolaborasi sebuah proyek antara perusahaan dengan mahasiswa. 

c. Membangun hubungan baik antara PT ISM dengan Universitas Islam 

Indonesia. 
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3) Mahasiswa 

a. Mampu meningkatkan pengetahuan dalam analisis keuangan, pengelolaan 

pajak, interpersonal skills, dan perencanaan serta ketelitian mahasiswa. 

b. Mampu memperluas jaringan profesional dan melakukan kolaborasi dengan 

mahasiswa dari universitas-universitas lain melalui pogram Magang 

Merdeka. 

c. Mampu meningkatkan kedisiplinan dan manajemen waktu karena 

mahasiswa harus berkomitmen dalam kegiatan magang di perusahaan dan 

menyelesaikan laporan akhir guna persyaratan kelulusan mahasiswa. 



6 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal menggambarkan adanya sinyal (informasi) dari manajemen 

perusahaan yang diberikan kepada pengguna laporan keuangan. Teori sinyal 

digunakan dalam penelitian yang menguji relevansi informasi akuntansi. Spence 

(1973) memandang adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan 

(agent) dengan investor (principal). Asimetri informasi terjadi karena 

manajemen perusahaan memiliki informasi yang lebih baik terkait prospek 

perusahaan daripada investor. 

Dengan demikian, manajemen perusahaan perlu memberikan informasi 

kepada pihak pemangku kepentingan melalui penerbitan laporan keuangan. 

Laporan keuangan tersebut memberikan isyarat atau sinyal kepada investor atau 

pihak pemangku kepentingan lainnya terkait prospek kinerja perusahaan di masa 

mendatang sehingga dapat menjadi alat pertimbangan untuk mengambil 

keputusan.  

2.1.2.  Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utang-utangnya sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati. Utang-utang tersebut umumnya merupakan utang jangka 

pendek yang jatuh temponya kurang dari satu tahun. Artinya, kinerja manajemen 

dapat ditinjau dari seberapa mampu dalam mengelola modal kerja dari 

pendanaan utang lancar dan saldo kas perusahaan. Rasio likuiditas yang 

digunakan meliputi rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan 

rasio kas (cash ratio). Rasio likuiditas dapat diukur dengan rumus berikut. 

a. Current ratio (rasio lancar) 

Membandingkan antara aset lancar dengan utang lancar. Current 

ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi utang lancarnya dengan aset lancarnya (aset dapat dicairkan 

dalam waktu yang singkat). Perusahaan dengan indikasi likuiditas yang 
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baik memiliki nilai current ratio lebih dari 1 (satu), yang menunjukkan 

bahwa perusahaan lebih banyak memiliki aset lancar daripada utang 

lancar. Perhitungan rasio ini dilakukan dengan membagi total aset lancar 

dengan total utang lancar. 

 

b. Quick ratio (rasio cepat) 

Quick ratio dapat dikatakan sebagai ukuran likuiditas yang lebih 

konservatif daripada current ratio. Quick ratio mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi utang lancarnya dengan aset lancar yang 

paling cair, seperti kas, investasi jangka pendek, dan piutang tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan. Dengan kata lain, rasio ini 

menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat melunasi utang 

lancarnya tanpa menjual persedian yang dimiliki.  

 

c. Cash to current liabilities ratio (rasio kas terhadap utang lancar) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang 

lancarnya dengan menggunakan kas yang dimiliki. Rasio ini dihitung 

dengan membagi jumlah kas dengan total kewajiban lancar. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban saat jatuh tempo dengan menggunakan kas yang tersedia. 

 

2.1.3. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi utang jangka pendek dan jangka panjangnya apabila 

perusahaan dilikuidasi. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan rumus berikut. 

a. Debt to assets ratio (rasio utang terhadap aset) 

Debt to assets ratio mengukur seberapa besar bagian dari aset suatu entitas 

dibiayai oleh utang. Jika persentase debt to assets ratio tinggi, artinya 

proporsi aset yang dibiayai dengan utang juga tinggi. 

Current Assets

Current Liabilities
Current Ratio = X 100%

Current Assets - Inventory

Current Liabilities
Quick Ratio = X 100%

Cash

Current Liabilities
Cash Ratio = X 100%
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b. Debt to equity ratio (rasio utang terhadap ekuitas) 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan mengandalkan utang 

dalam pembiayaan operasional dan pertumbuhan. Semakin tinggi debt to 

equity ratio, artinya semakin tinggi tingkat utang yang berhubungan 

dengan ekuitas dan tingkat risiko dalam struktur modal perusahaan juga 

lebih tinggi.  

 

 

2.1.4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit dan aliran kas perusahaan di 

masa mendatang. Selain itu, rasio profitabilitas juga menggambarkan ukuran 

tingkat keefektifan manajemen suatu perusahaan (Ariyanti, sebagaimana dikutip 

dalam Kasmir, 2016:196). Pengukuran rasio profitabilitas dapat diukur dari rasio 

margin laba kotor (gross profit margin), rasio margin laba bersih (net profit 

margin), rasio pengembalian atas aset (return on assets), dan rasio pengembalian 

atas modal (return on equity). Rasio profitabilitas dapat diukur melalui, 

a. Gross profit margin 

Gross profit margin mengukur efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba kotor dari penjualan produk atau jasa. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba kotor dengan pendapatan total penjualan. 

Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba sebelum mempertimbangkan biaya operasional dan pajak. 

 

b. Net profit margin 

Net profit margin adalah rasio yang mengukur efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih dari seluruh operasionalnya. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih dengan pendapatan total penjualan. 

Gross Profit 

Net Sales
X 100%Gross Profit Margin =

Total Debt

Total Assets
Debt to Assets Ratio = X 100%

Total Debt

Total Equity
Debt to Equity Ratio = X 100%
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Net profit margin memberikan gambaran tentang seberapa efektif 

perusahaan dalam mengelola semua biaya dan memperoleh laba bersih. 

 

2.1.5. Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

mengukur kesehatan dan stabilitas suatu perusahaan. Kinerja keuangan mencakup 

berbagai variabel yang digunakan untuk mengevaluasi bagaimana entitas tersebut 

mengelola sumber daya finansialnya dan mencapai tujuan-tujuan keuangannya. 

Analisis kinerja keuangan memungkinkan pemangku kepentingan, termasuk 

investor, kreditur, dan manajemen, untuk memahami sejauh mana entitas tersebut 

berhasil dalam menghasilkan laba, mengelola risiko keuangan, dan 

mengoptimalkan penggunaan modal. Kinerja keuangan juga mencakup aspek-

aspek seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan utang, yang dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana entitas tersebut beroperasi 

dalam lingkungan bisnisnya. Analisis kinerja keuangan adalah alat yang berharga 

dalam pengambilan keputusan strategis, alokasi sumber daya, dan perencanaan 

keuangan sehingga memainkan peran penting dalam keberhasilan jangka panjang 

suatu entitas atau perusahaan. Kinerja keuangan sebuah perusahaan dapat dihitung 

melalui ROA dan ROE. 

a. Return on assets (ROA) 

ROA mengukur sejauh mana perusahaan dapat memanfaatkan 

asetnya untuk menghasilkan laba. Rasio ini dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan total aset. ROA mencerminkan efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari investasi yang dimilikinya. 

 

b. Return on equity (ROE) 

ROE mengukur sejauh mana perusahaan dapat memanfaatkan 

ekuitas pemiliknya untuk menghasilkan laba. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba bersih dengan ekuitas pemilik. ROE memberikan 

Earning After Tax 

Net Sales
Net Profit Margin = X 100%

Net Income

Total Assets
Return on Assets = X 100%
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gambaran tentang tingkat pengembalian investasi yang diberikan oleh 

pemilik perusahaan. 

 

 

2.2. Tabel Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Variabel Temuan dan Objek Kajian 

1 Pongrangga, et 

al. (2015) 

Variabel independen:  

Current ratio, total asset 

turnover, dan debt to 

equity ratio. 

Variabel dependen: 

Return on equity 

Temuan kajian: 

• Total asset turnover dan debt to 

equity ratio memiliki pengaruh 

signifikan terhadap return on 

equity. 

• Current ratio tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap return 

on equity. 

Objek kajian: 

Perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2011 – 2014.  

2 Utami dan 

Pardanawati 

(2016) 

Variabel independen: 

likuiditas, solvabilitas, 

dan manajemen aset. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan. 

Temuan kajian:  

• Secara parsial, likuiditas dan 

manajemen aset berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

• Solvabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

Objek kajian: perusahaan go public yang 

terdaftar dalam kompas 100 Indonesia. 

3 Mulyani dan 

Budiman 

(2017) 

Variabel independen: 

kualitas aset, likuiditas, 

aktivitas, dan non 

performing loan. 

Variabel dependen 

Temuan kajian:  

• Kualitas aset, likuiditas, aktivitas, 

dan non performing loan 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

• Kualitas aset dan non performing 

loan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

• Likuiditas, solvabilitas, dan 

aktivitas berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

Objek kajian: perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Net Income

Total Equity
Return on Equity = X 100%
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No Penulis Variabel Temuan dan Objek Kajian 

4 Fitria (2018) Variabel independen: 

rasio solvabilitas 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan. 

Temuan kajian: 

Rasio solvabilitas berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. 

Objek kajian: 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 

2016.  

5 Fajaryani dan 

Suryani (2018) 

Variabel independen: 

Struktur modal, 

likuiditas, dan ukuran 

perusahaan. 

Variabel dependen: 

Kinerja keuangan 

perusahaan 

Temuan kajian: 

• Struktur modal dan likuiditas 

memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap kinerja keuangan. 

• Ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Objek kajian: 

Perusahaan subsektor properti dan real 

estate periode 2013 – 2016.  

6 Astutik, et al. 

(2019) 

Variabel independen: 

rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio dan 

profitabilitas. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan. 

Temuan kajian:  

• Likuiditas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

• Solvabilitas dan profitabilitas 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Objek kajian:  

70 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 

2018. 

7 Aprilia dan 

Soebroto 

(2020) 

Variabel independen: 

rasio likuiditas, efisiensi 

operasi, dan rasio 

solvabilitas. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

Temuan kajian: 

• Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). 

• Biaya Operasional dibandingkan 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). 

• Variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA). 

Objek kajian: PT Bank Maybank 

Indonesia Tbk. periode 2010 – 2018.  

8 Diana dan 

Osesoga 

(2020) 

Variabel independen: 

likuiditas, solvabilitas, 

Temuan kajian: 

• Likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 
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No Penulis Variabel Temuan dan Objek Kajian 

manajemen aset, dan 

ukuran perusahaan. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

• Solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

• Aset manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

• Ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

Objek kajian: perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 – 2018.  

9 Lestari (2020) Variabel independen: 

likuiditas, DER, firm 

size, dan asset turnover. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan. 

Temuan kajian: 

• Struktur modal berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

• Likuiditas, firm size, dan asset 

turnover tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

Objek kajian: perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015 – 2018.  

10 Gultom (2020) Variabel independen: 

profitabilitas dan 

likuiditas. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan. 

Temuan kajian: 

• Profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial 

dengan kinerja keuangan. 

• Likuiditas berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

• Rasio profitabilitas dan likuiditas 

secara stimulan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Objek kajian: perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014 – 2018.  

11 Indriastuti dan 

Ruslim (2020) 

Variabel independen: 

Rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan 

aktivitas. 

Variabel dependen: 

Kinerja keuangan 

perusahaan. 

Temuan kajian: 

• Debt to equity ratio memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

return on equity. 

• Current ratio dan total asset 

turnover tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap return 

on equity. 

• Current ratio, debt to equity ratio, 

dan total asset turnover secara 

simultan memiliki pengaruh 

terhadap return on equity. 
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No Penulis Variabel Temuan dan Objek Kajian 

Objek kajian: 

Perusahaan sektor kesehatan dan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014 – 2018.  

12 Oktapiani dan 

Kantari (2021) 

Variabel independen: 

current ratio, debt to 

equity ratio, dan total 

asset turnover. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan (return 

on asset). 

Temuan kajian: 

• Current ratio secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return on assets. 

• Debt to equity ratio secara parsial 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap return on 

asset. 

• Total asset turnover secara parsial 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap return on 

asset. 

Objek kajian: perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 – 2019.  

13 Kinasih, et al. 

(2021) 

Variabel independen: 

rasio solvabilitas. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

Temuan kajian:  

Rasio solvabilitas yang diproksikan 

dengan debt to assets ratio, perusahaan 

mengalami fluktuasi pada setiap tahun dan 

dinilai jauh di atas rata-rata industri. 

Objek kajian: PT Garuda Indoensia Tbk. 

2017 – 2020.  

14 Lutfiana dan 

Hermanto 

(2021) 

Variabel independen: 

profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan. 

Temuan kajian:   

• Profitabilitas memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

• Leverage tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

• Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Objek kajian:  perusahaan go public 

dalam kelompok Indeks Kompas 100. 

15 Lestari dan 

Sapari (2021) 

Variabel dependen:  

profitabilitas dan 

likuiditas. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan. 

Temuan kajian:  

• Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

• Likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. 

Objek kajian:  perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015 – 2019.  

16 Ningsih, et al. 

(2023) 

Variabel independen: Temuan kajian: 
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No Penulis Variabel Temuan dan Objek Kajian 

Rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, 

dan profitabilitas. 

 

 

Variabel dependen: 

Kinerja keuangan 

perusahaan. 

• Rasio solvabilitas dan aktivitas 

memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

• Likuiditas dan profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

Objek kajian: 

Perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019 – 2021.  
 

2.3. Pengembangan Hipotesis Penelitian 

2.3.1. Hubungan antara Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi utang jangka pendeknya dengan aset yang likuid yaitu aset yang 

mudah untuk dijadikan kas, seperti kas, surat berharga, piutang, dan 

persediaan barang. Artinya, perusahaan dengan tingkat rasio likuiditas yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu melunasi utang 

jangka pendeknya dengan aset likuidnya. Namun, rasio likuidititas yang 

terlalu tinggi juga tidak mencerminkan kinerja keuangan yang baik karena 

perusahaan dengan rasio likuiditas yang terlalu tinggi dinilai tidak dapat 

memaksimalkan aset lancarnya untuk menghasilkan laba.  

Oleh karena itu, perusahaan dengan likuiditas yang terlalu tinggi akan 

kehilangan kesempatan untuk dapat memperoleh laba yang lebih tinggi 

karena terdapat kelebihan modal kerja (Indriastuti & Ruslim, 2020). 

Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Lestari dan Sapari (2021), Gultom (2020), dan Astutik, et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan. Artinya, likuditas dan kinerja keuangan memiliki 

hubungan yang berlawanan. Semakin tinggi rasio likuiditas maka semakin 

buruk pula kinerja keuangan perusahaan karena dinilai perusahaan tersebut 

tidak dapat memanfaatkan aset lancarnya secara maksimal untuk memperoleh 

laba yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 
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H1: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan PT ISM 

(ISM). 

2.3.2. Hubungan antara Rasio Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk melunasi keseluruhan utang dengan keseluruhan ekuitas 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas tinggi berarti bahwa 

pendanaan perusahaan lebih banyak menggunakan utang jangka panjang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ketergantungan yang 

besar terhadap pihak eksternal (kreditur) dan perusahaan memiliki biaya 

bunga yang lebih besar sehingga menurunkan laba yang diperoleh (Diana & 

Osesoga, 2020). Rasio solvabilitas yang tinggi memiliki arti bahwa pihak 

eksternal memiliki kepercayaan yang tinggi kepada perusahaan, hal ini 

dibuktikan dengan diberikannya pinjaman yang tinggi dan perusahaan 

memiliki modal yang lebih banyak sehingga semakin tinggi probabilitas 

perusahaan akan meningkatkan laba yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan tersebut. Selain itu, utang yang tinggi 

mengakibatkan tingginya beban bunga yang dapat mengakibatkan penurunan 

pajak sehingga laba perusahaan menjadi lebih tinggi. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktapiani & Kantari (2021) 

yang menyatakan bahwa debt to equity ratio yang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur solvabilitas, berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H2: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan PT ISM 

(ISM). 

2.3.3. Hubungan antara Rasio Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

Lutfiana & Hermanto (2021) menyatakan bahwa perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi mencerminkan perusahaan tersebut menghasilkan 

laba yang tinggi juga sehingga dapat memberikan kemakmuran bagi para 

investor. Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama kinerja 

keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan dari operasi bisnisnya. Ketika rasio 

profitabilitas tinggi, menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 
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lebih banyak keuntungan dari setiap unit penjualan atau investasi yang 

dilakukannya. Hal tersebut memiliki implikasi yang positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan karena menunjukkan efisiensi operasional perusahaan 

sehingga perusahaan dapat menekan biaya-biaya yang dapat meningkatkan 

margin keuntungan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  Gultom (2020) dan Lestari & Sapari (2021) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan PT ISM. 

2.3.4. Hubungan antara Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas 

terhadap Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan sering diukur dan dievaluasi 

menggunakan rasio keuangan, termasuk rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas. Rasio-rasio tersebut merupakan alat penting yang dapat 

membantu analis keuangan dan pemangku kepentingan dalam memahami 

kesehatan keuangan suatu perusahaan. Rasio likuiditas yang sehat 

memberikan perlindungan terhadap risiko likuiditas dan memastikan 

perusahaan mampu memenuhi utang jangka pendeknya dengan baik. Hal 

tersebut menciptakan stabilitas keuangan yang dapat berpengaruh positif 

pada citra perusahaan dan memungkinkan peluang investasi yang lebih baik. 

Rasio solvabilitas yang tinggi, seperti debt to equity ratio yang tinggi akan 

lebih memberikan kepercayaan kepada para pihak eksternal seperti kreditur 

dan investor. Utang yang tinggi mengakibatkan tingginya beban bunga yang 

dapat mengakibatkan penurunan pajak sehingga laba perusahaan menjadi 

lebih tinggi.  Rasio profitabilitas yang tinggi mencerminkan efisiensi 

operasional dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

yang baik. Hal tersebut memiliki dampak positif yang kuat pada kinerja 

keuangan dengan meningkatkan margin keuntungan dan daya tarik bagi 

investor. Oleh karena itu, rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

yang baik dapat secara bersama-sama berkontribusi pada kinerja keuangan 
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yang kuat dan kesehatan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H4: Likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan PT ISM. 

2.4. Kerangka Konsep Penelitian 

Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan, variabel independen pada penelitian ini 

adalah rasio likuiditas yang diproksikan dalam Current Ratio (CR), rasio solvabilitas yang 

diproksikan dalam Debt to Asset Ratio (DAR), dan rasio profitabilitas yang diproksikan 

dalam Return on Equity (ROE). Sedangkan untuk variabel dependen pada penelitian ini 

adalah kinerja keuangan yang diproksikan dalam Return on Asset (ROA). 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan jenis penelitan dengan 

metode kuantitatif. Jenis penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan 

antar pos di dalam laporan keuangan untuk dilakukan perhitungan rasio 

keuangannya. Menurut Sugiyono (2017), penelitian dikatakan menggunakan metode 

kuantitatif karena data-data berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik. Data-

data yang tersebut berkaitan dengan perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas untuk mengetahui kinerja keuangan PT ISM pada tahun 2018 hingga 

2022.   

3.2. Sumber dan Data Penelitian 

Sumber dan data penelitian diperoleh dari Laporan Posisi Keuangan per 31 

Desember tahun 2018 hingga 2022 dan Laporan Laba Rugi untuk periode yang 

berakhir 31 Desember 2018 hingga 2022 PT ISM. Data diperoleh langsung dari PT 

ISM karena perusahaan bukan merupakan perusahaan go public sehingga data 

laporan keuangan tidak dapat diperoleh dari situs www.idx.co.id.  

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data keuangan yang diperlukan diperoleh dengan mengumpulkan 

dokumentasi laporan keuangan, kebijakan akuntansi, dan catatan atas laporan 

keuangan yang terdapat di PT ISM untuk tahun 2018 hingga 2022.  

3.4. Teknik Analisis Data 

 Proses analisis data dilakukan dengan uji regresi linier berganda dan uji 

asumsi klasik. Analisis data menggunakan uji regresi linier berganda karena terdapat 

tiga variabel independen, yaitu likuiditas (X1), solvabilitas (X2), dan likuiditas (X3) 

dengan variabel dependen berupa kinerja keuangan (Y). Uji regresi linier berganda 

bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari setiap variabel.  

 

http://www.idx.co.id/
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

Keterangan, 

Y  : Kinerja keuangan 

X1 : Likuiditas 

X2 : Solvabilitas 

X3 : Profitabilitas 

a   : Konstanta 

b1, b2, b3 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

Uji asumsi klasik harus memenuhi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji auto korelasi.  

a) Uji normalitas 

Pada uji normalitas diharapkan nilai residu berdistribusi secara 

normal. Nilai residu dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

lebih dari 0,05. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residu tidak berdistribusi normal. 

b) Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel independen. Model regresi yang baik tidak memiliki gejala 

multikolinearitas (tidak ada hubungan antar variabel independen). Jika 

nilai toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. Sedangkan jika nilai toleransi kurang dari 

sama dengan 0,10 dan nilai VIF lebih dari sama dengan 10 maka terjadi 

gejala multikolinearitas.  

c) Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik tidak memiliki gejala 

heteroskedastisitas (terdapat gejala homokedastisitas). Jika semua variabel 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 artinya tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas.  

 



20 
 

d) Uji auto korelasi 

Uji auto korelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

hubungan antara nilai-nilai dalam suatu rangkaian data dengan nilai-nilai 

sebelumnya. Auto korelasi terjadi ketika terdapat pola ketergantungan 

antara pengamatan pada waktu tertentu dengan pengamatan pada waktu 

sebelumnya dalam deret waktu (time series). Uji auto korelasi dapat 

diketahui melalui uji run test. Model regresi yang baik tidak memiliki 

gejala auto korelasi. Gejala auto korelasi terjadi jika nilai signifikan 

kurang dari 0.05. 

3.5. Uji Hipotesis 

3.5.1. Uji t 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t untuk veriabel independen 

(likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas) secara individual terhadap variabel 

dependen (kinerja keuangan). Uji t digunakan untuk menguji apakah koefisien 

regresi dari setiap variabel independen berpengaruh nyata atau tidak nyata 

terhadap variabel dependen. Uji t tersebut digunakan untuk menguji hipotesis 1, 

2, dan 3. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

Ho: Tidak ada pengaruh yang nyata secara parsial antara variabel independen 

terhadap  variabel dependen. 

H1: Ada pengaruh yang nyata secara parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

Uji statistik digunakan adalah uji statistik-t. Kriteria uji: 

a) Berdasarkan Perbandingan Nilai t- hitung dan t- tabel 

- t-hitung > t-tabel α/2 (n-k-1), maka Ho tidak didukung. 

- t-hitung < t-tabel α/2 (n-k-1), maka Ho didukung. 

- - t-hitung < - t-tabel maka Ho tidak didukung. 

- - t-hitung > - t-tabel maka Ho didukung. 

b) Berdasarkan Nilai Signifikansi (α =0,05)  

- Jika nilai signifikansi > α maka Ho didukung. 

- Jika nilai signifikansi < α maka Ho tidak didukung. 
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3.5.2. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji veriabel independen likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas secara bersamaan terhadap variabel dependen 

(kinerja keuangan). Selain itu, uji F juga digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi signifikan atau tidak. Model regresi dikatakan sudah signifikan 

jika hasil signifikansi < α (dengan nilai alpha adalah 0,05). 

3.6. Uji Determinan (R2)  

Uji determinan bertujuan untuk  mengetahui persentase variabel independen 

dalam mempengaruhi variabel dependen. Semakin tinggi nilai R-square artinya 

semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Profil Tempat Magang 

PT ISM merupakan perusahaan yang berdiri pada 22 Maret 2017 dengan core 

business untuk pengembangan rekayasa teknologi dan memiliki tiga kegiatan usaha, 

yaitu: 

1. Konsultasi manajemen 

Menyediakan jasa konsultasi, bimbingan dan operasional usaha, serta 

permasalahan organisasi dan manajemen lainnya. 

2. Konsultasi transportasi perkeretaapian 

Menyediakan konsultasi transportasi yang meliputi penyampaian pandangan, 

saran, penyusunan studi kelayakan, perencanaan, pengawasan, serta 

manajemen dan penelitian di bidang transportasi perkeretaapian maupun 

transportasi darat lainnya. 

3. Aktivitas arsitektur dan sipil, serta konsultasi teknis 

Menyediakan jasa arsitektur, jasa sipil, jasa drafting, jasa inspeksi gedung 

atau bangunan jasa survei, pemetaan, dan jasa sejenisnya. 

Visi dari PT ISM adalah “Menjadi perusahaan yang unggul dalam bidang 

project management, desain engineering, dan desain manufaktur di Indonesia, yang 

memiliki daya saing global di bidang sarana dan prasarana perkeretaapian dan 

transportasi”. Guna mencapai visi tersebut PT ISM memiliki misi untuk 

“Menciptakan dan memberikan solusi yang terbaik dengan pemanfaatan teknologi 

tepat guna dalam mendukung pengembangan teknologi sarana dan prasarana 

perkeretaapian dan transportasi”. 

4.2. Rencana Pelaksanaan Program Magang 

Program magang yang dilaksanakan penulis merupakan program Kampus 

Merdeka, yaitu MSIB (Magang dan Studi Independen Bersertifikat) batch 5. 

Program tersebut berlangsung selama 5 bulan terhitung mulai tanggal 14 Agustus 

hingga 31 Desember 2023. Kegiatan magang terbagi menjadi dua kegiatan, yaitu on 

site di kantor PT ISM dan in class training 2x1 jam dalam satu minggu melalui Zoom 

Meeting bersama seluruh peserta MSIB batch 5. PT ISM menerapkan sistem 5 hari 
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kerja, yaitu pada Hari Senin hingga Jumat pukul 08.00 – 17.00 WIB. Berikut 

gambaran umum jadwal kegiatan selama pelaksanaan program magang. 

Tabel 4. 1 Gambaran Umum Jadwal Kegiatan Magang 

 

4.3. Ketercapaian Pelaksanaan Aktivitas dengan Waktu Pelaksanaan Magang 

Berikut merupakan aktivitas selama kegiatan magang. 

Tabel 4. 2 Aktivitas Magang 

Minggu Kegiatan 

1 • National onboarding Program MSIB Angkatan 5 secara daring 

melalui platform Zoom Meeting dan live Youtube Ditjen 

Diktiristek. 

No Aktivitas

1 Pembukaan

2 Sharing Session in Class

3 Pengetahuan PT ISM

4

Pengetahuan proses bisnis 

keuangan (Pengetahuan Proses 

Bisnis Perencanaan Anggaran dan 

Proses Bisnis Akuntansi)

5

Kemampuan menggunakan 

software keuangan (ACCURATE, 

Microsoft Excel dalam pengolahan 

data keuangan)

6

Pengetahuan standar regulasi 

(regulasi keuangan dan akuntansi 

secara umum dan jurnal akuntansi)

7

Pembuatan laporan keuangan 

(laporan keuangan, laporan 

manajemen, laporan komisaris)

8 Pengelolaan aset/inventaris

9

Perhitungan margin kontribusi 

proyek (identifikasi, analisa dan 

penyusunan laporan atas margin 

kontribusi atas proyek)

10

Pengetahuan proses pengadaan 

barang dan jasa (pencarian dan 

seleksi informasi tender, pembuatan 

laporan atas tender yang tersedia 

sesuai dengan kualifikasi 

perusahaan)

11 Penutupan

Agustus September Oktober November Desember
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Minggu Kegiatan 

• Pembukaan magang pada pukul 08.30 WIB hingga pukul 11.00 

WIB. Pelaksanaan opening ini terdiri atas sambutan dan 

dilanjutkan dengan pemaparan materi terkait safety health 

environment, serta prosedur keamanan selama magang MSIB 

batch 5 berlangsung. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

perkenalan diri kepada mentor serta teman magang yang 

lainnya. 

• Pengenalan company profile dari PT ISM. Compony profile 

tersebut meliputi proses bisnis dalam PT ISM, lingkungan 

kantor, serta staf hingga director PT ISM. Setelah itu 

dilanjutkan dengan pengenalan proses bisnis di Divisi 

Keuangan dan Akuntansi PT ISM, yang terdiri atas penjelasan 

cakupan pekerjaan pada Divisi Keuangan dan Akuntansi, alur 

proses tagihan, software akuntansi yang digunakan, koordinasi 

tim, penyampaian data, identifikasi dokumen, timeline laporan 

bulanan, dan manajemen aset PT ISM. 

• Menyusun draft RKAP (Renacana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan). 

• Melakukan rekapitulasi perhitungan jam kerja lembur serta gaji 

lembur (di hari kerja dan hari libur) karyawan PT ISM, 

melakukan rekapitulasi administrasi PKK, dan melakukan 

rekapitulasi bukti potong customer PT ISM untuk bulan Januari 

2023 hingga Juli 2023. 

2 • Membuat rekapitulasi invoice yang berkaitan dengan purchase 

order PT ISM untuk Bulan Januari, Februari, Maret, dan April 

tahun 2023. Rekapitulasi tersebut meliputi rekapitulasi untuk 

surat purchase order, kuitansi, perhitungan PPN & PPh Pasal 

23, faktur pajak, serta berita acara penyelesaian pekerjaan. 

Rekapitulasi invoice tersebut bertujuan sebagai salah satu alat 

bantu dalam membuat Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan serta prognosa untuk bulan Agustus hingga 

Desember 2023.  

• Melakukan rekapitulasi tiket perjalanan dinas karyawan PT 

ISM. 

• Melakukan identifikasi general ledger untuk akun Piutang, 

Uang Muka Proyek, Pendapatan, serta Beban Pokok.  

Kemudian, melakukan identifikasi dan rekapitulasi penerimaan 

PT ISM selama bulan Januari hingga Juli 2023 yang bertujuan 

untuk mempermudah dalam pembuatan laporan keuangan. 
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• Melakukan identifikasi dan rekapitulasi penerimaan PT ISM 

selama bulan Januari hingga Juli 2023. 

• Mengikuti rapat koordinasi antara Akuntansi dan Keuangan 

untuk menyesuaikan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan. 

• Membuat Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan untuk 

bulan Agustus hingga Desember 2023. 

• Membuat rekapitulasi kasbon beserta pertanggungjawabannya 

untuk tahun 2022 dan 2023. 

• Membuat laporan komposisi pegawai PT ISM untuk akhir 

bulan Agustus 2023. 

• Membuat laporan demografi SDM per 31 Agustus 2023. 

3 • Melanjutkan dalam pembuatan laporan komposisi pegawai PT 

ISM yang meliputi demografi, pendidikan, jabatan, usia, jenis 

kelamin, status pernikahan, masa kerja, dan status pegawai per 

31 Agustus 2023. 

• Membantu dalam pembuatan laporan kinerja & manajemen 

SDM PT ISM yang berkaitan dengan demografi dan realisasi 

program kerja SDM. Pembuatan laporan kinerja dan 

manajemen SDM digunakan sebagai alat untuk menilai dan 

mengevaluasi kinerja karyawan/pegawai. 

• Membuat laporan Kinerja dan Manajemen Divisi Akuntansi 

Bulan Agustus 2023 yang meliputi pelaporan Target Kontrak, 

Laporan Konsolidasi, Laporan Penjualan, Laporan Laba Rugi, 

Laporan Posisi Keuangan, dan Laporan Arus Kas. Laporan 

Kinerja dan Manajemen Divisi Akuntansi ini digunakan 

sebagai alat untuk mengukur kinerja dan evaluasi untuk 

periode berikutnya, serta untuk memastikan anggaran tepat 

guna. 

• Membantu Divisi SDM dalam mempersiapkan surat perjanjian 

kontrak drafter PT ISM untuk periode 1 September hingga 31 

Desember 2023. Surat perjanjian kontrak merupakan surat 

yang bersifat mengikat dan berfungsi untuk menjamin seluruh 

pihak terlibat untuk melakukan kewajiban dan mendapatkan 

haknya. 

4 • Menyusun Laporan Manajemen PT ISM Bulan Agustus 2023 

ke dalam Microsoft Power Point. Laporan Manajemen tersebut 

meliputi dashboard kinerja perusahaan, pencapaian kinerja, 

monitoring SDM, realisasi program kerja, realisasi investasi, 

dan realisasi key performence indicator (KPI). Melalui 

pembuatan Laporan Manajemen PT ISM untuk Divisi SDM, 
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Keuangan, dan Akuntansi, Saya dapat belajar terkait kinerja 

masing-masing divisi dan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan untuk membuat keputusan di masa mendatang. 

• Membuat rekapitulasi PKK (Permintaan Kas Keluar) Bulan 

Januari hingga September 2023. PKK sendiri merupakan salah 

satu prosedur pengendalian keuangan yang ketat dan 

persetujuan atas pengeluaran dana. Dokumen digunakan untuk 

mencatat dan mendokumentasikan setiap pengeluaran kas agar 

dapat dipantau dan diaudit nantinya. 

• Melakukan pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta 

invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 

Februari, Mei, dan Juli 2023. Dalam kegiatan pengarsipan ini, 

Saya belajar untuk mendokumentasikan semua surat 

pendukung dan mempelajari bagaimana pencatatan jurnal atas 

transaksi-transaksi yang terjadi di PT ISM. 

5 • Melakukan pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta 

invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 

Juli 2023. Dalam kegiatan pengarsipan ini, Saya belajar untuk 

mendokumentasikan semua surat pendukung dan mempelajari 

bagaimana pencatatan jurnal atas transaksi-transaksi yang 

terjadi di PT ISM. 

• Melakukan pengarsipan atas SPT (Surat Pemberitahuan) PPh 

Pasal 23 Masa Agustus terkait jasa tenaga ahli. Melalui 

pengarsipan SPT tersebut, Saya dapat mempelajari tentang tarif 

PPh Pasal 23 dan bagaimana alur pemotongannya. 

• Membuat draft buku RKAP (Rancangan Kerja dan Anggaran 

Perusahaan) tahun 2024, yang meliputi kontrak kerja, 

penjualan, biaya operasional, HPP, Laporan Laba Rugi, 

Laporan Arus Kas, dan Laporan Posisi Keuangan 2024. 

Melalui penyusunan draft buku RKAP tahun 2024, Saya 

mempelajari terkait bagaimana pembuatan RKAP itu sendiri 

dan bagaimana dalam penyusunannya di dalam Laporan Laba 

Rugi, Laporan Arus Kas, dan Laporan Posisi Keuangan. 

• Melaksanakan in class training selama dua kali dalam 

seminggu yang dilakukan melalui Zoom Meeting. In class 

training ini bertujuan agar peserta magang MSIB batch 5 guna 

lebih memahami proses bisnis perusahaan. Topik untuk in class 

training minggu ini adalah Pengelolaan Organisasi dan SDM 

serta Subsidiary and Business Strategy perusahaan. 
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6 • Melakukan pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta 

invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 

Agustus 2023. Dalam kegiatan pengarsipan ini, Saya belajar 

untuk mendokumentasikan semua surat pendukung dan 

mempelajari bagaimana pencatatan jurnal atas transaksi-

transaksi yang terjadi di PT ISM. 

• Melakukan pengarsipan atas SPT (Surat Pemberitahuan) PPh 

Pasal 23 Masa Agustus terkait jasa tenaga ahli. Melalui 

pengarsipan SPT tersebut, Saya dapat mempelajari tentang tarif 

PPh Pasal 23 dan bagaimana alur pemotongannya. 

• Mengklasifikasikan Piutang, Uang Muka, Beban Pokok, dan 

Pendapatan untuk masing-masing proyek sebagai dasar dalam 

perhitungan margin proyek. Pengklasifikasin tersebut berguna 

untuk memudahkan dalam perhitungan berapa piutang yang 

masih dimiliki PT ISM untuk masing-masing proyek. 

• Melakukan revisi RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan) tahun 2023 untuk Laporan Arus Kas. Melalui 

revisi tersebut, Saya dapat lebih memahami penyusunan 

Laporan Arus Kas di PT ISM. 

• Membuat rekapitulasi akomodasi tiket dan hotel untuk Biaya 

Perjalanan Dinas dan Biaya Proyek Benoa Bulan September 

2023. Rekapitulasi tersebut nantinya berguna untuk 

pengelolaan anggaran dan pengendalian pengeluaran. 

7 • Membuat draft buku RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan) 2024. RKAP merupakan alat yang sangat berharga 

dalam manajemen perusahaan yang membantu dalam 

merencanakan, mengukur, dan mengendalikan kinerja 

perusahaan. Melalui pembuatan RKAP tersebut saya dapat 

mempelajari terkait analisis situasi, perencanaan strategis, dan 

pengukuran kinerja suatu perusahaan. 

• Membantu dalam melakukan dokumentasi invoice PT ISM. 

Dokumentasi ini merupakan upaya untuk mempermudah jika 

suatu saat bukti invoice diperlukan. 

• Membuat laporan pendapatan resiprokal bulan September. 

Laporan pendapatan resiprokal merupakan laporan keuangan 

yang digunakan oleh perusahaan yang memiliki hubungan 

transaksi resiprokal atau timbal balik dengan perusahaan lain.  

Melalui pembuatan laporan pendapatan resiprokal tersebut 

saya mendapatkan pemahaman yang baik tentang akuntansi, 

kebijakan perusahaan, dan transaksi yang terlibat. 
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• Mengikuti in class training melalui Zoom Meeting dalam 

waktu 1,5 jam terkait Manajemen Risiko dan Hukum. 

Manajemen risiko dan hukum merupakan dua aspek yang 

sangat penting dalam operasi bisnis dan organisasi. 

8 • Membuat Laporan Pendapatan Bulan September 2023, laporan 

pendapatan tersebut terdiri atas perbandingan antara RKAP 

(Rencana Kegiatan dan Anggaran Perusahaan) 2023 yang telah 

ditetapkan, RKAP 2023 Bulan September, dan Realisasi 

Pendapatan yang diterima Bulan September 2023. Membuat 

laporan pendapatan merupakan langkah dalam mengelola 

proyek-proyek bisnis. Melalui pembuatan laporan ini, 

memberikan saya wawasan tentang seberapa baik proyek 

berjalan dari segi pendapatan dan dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan. 

• Membuat Laporan Kinerja dan Manajemen Unit Akuntansi 

Bulan September 2023 yang meliputi Target Kontrak, 

Penjualan, Biaya Operasional Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, dan Laporan Arus Kas. Melalui 

pembuatan laporan ini, Saya belajar dalam menyajikan 

informasi kunci tentang bagaimana bisnis atau organisasi 

beroperasi dan bagaimana kinerja mereka dalam mencapai 

tujuan. 

• Melakukan pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta 

invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 

Maret, Mei, dan Agustus 2023. Dalam kegiatan pengarsipan 

ini, Saya belajar untuk mendokumentasikan semua surat 

pendukung dan mempelajari bagaimana pencatatan jurnal atas 

transaksi-transaksi yang terjadi di PT ISM. 

• Membantu dalam administrasi pajak pegawai baru. Dalam hal 

ini, saya belajar terkait persyaratan apa saja yang harus 

dipenuhi sebagai pemotong pajak. 

• Mengikuti in class training tentang Pengelolaan Kualitas 

Proses Bisnis bersama seluruh peserta MSIB perusahaan 

melalui Zoom Meeting. Pengelolaan kualitas proses bisnis 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasi suatu organisasi dengan 

memfokuskan perhatian pada peningkatan kualitas produk atau 

layanan yang dihasilkan. 

• Mengikuti in class training tentang Satuan Pengawasan Intern 

(SPI) bersama seluruh peserta MSIB perusahaan melalui Zoom 
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Meeting. Melalui materi yang disampaikan oleh SPI, saya 

belajar terkait tanggung jawab SPI dalam melakukan 

pengawasan dan evaluasi internal terhadap operasi, kebijakan, 

dan prosedur organisasi untuk memastikan efisiensi, 

efektivitas, kepatuhan terhadap aturan, serta mengidentifikasi 

potensi risiko dan kesalahan. 

9 • Membuat laporan InfoPack BUMN Bulan September 2023. 

Laporan InfoPack BUMN bertujuan untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang bagaimana perusahaan 

BUMN menjalankan operasinya. Laporan InfoPack BUMN 

mencakup informasi tentang kinerja keuangan perusahaan, 

termasuk laporan laba rugi, neraca, arus kas, dan catatan-

catatan terkait.  

• Mengklasifikasikan pengeluaran yang berhubungan dengan 

pajak. Hal tersebut bertujuan untuk memisahkan antara 

pengeluaran pajak dan non-pajak. 

• Membantu dalam mengelola bukti transfer dan Bukti 

Penerimaan Negara (penerimaan pajak). 

• Mengelola dan menganalisis rekening koran bulan September 

2023. Dalam analisis tersebut, Saya belajar pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana cash flow yang terjadi dan 

memberikan dasar bagi perencanaan keuangan yang lebih baik. 

• Melakukan pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta 

invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 

Agustus 2023. Dalam kegiatan pengarsipan ini, Saya belajar 

untuk mendokumentasikan semua surat pendukung dan 

mempelajari bagaimana pencatatan jurnal atas transaksi-

transaksi yang terjadi di PT ISM. 

• Mengikuti in class training tentang Pengembangan Bisnis 

perusahaan bersama seluruh peserta MSIB melalui Zoom 

Meeting.  

• Mengikuti in class training tentang Pengembangan Produk dan 

Teknologi perusahaan bersama seluruh peserta MSIB melalui 

Zoom Meeting. Materi tentang Pengembangan Produk dan 

Teknologi merupakan topik yang melibatkan konsep, teknik, 

dan praktik terkait pengembangan produk dan penerapan 

teknologi dalam konteks pengembangan. 

10 • Melakukan pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta 

invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 

September 2023. Dalam kegiatan pengarsipan ini, Saya belajar 
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untuk mendokumentasikan semua surat pendukung dan 

mempelajari bagaimana pencatatan jurnal atas transaksi-

transaksi yang terjadi di PT ISM. 

• Membuat rekapitulasi akomodasi tiket dan hotel untuk Biaya 

Perjalanan Dinas dan Biaya Proyek Benoa Bulan Oktober 

2023. Rekapitulasi tersebut nantinya berguna untuk 

pengelolaan anggaran dan pengendalian pengeluaran. 

• Membuat Laporan Konsolidasi PT ISM bulan September 2023, 

yang meliputi Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi 

Keuangan. 

• Melakukan rekapitulasi saldo akun buku besar untuk Beban, 

Uang Muka Proyek, dan Utang Usaha dengan software 

ACCURATE. 

• Melakukan rekapitulasi piutang proyek beserta pajak dan jatuh 

temponya. Aktivitas ini membantu untuk mengendalikan dan 

memahami status piutang PT ISM, serta memastikan bahwa 

pembayaran dari pelanggan dilakukan tepat waktu 

• In class training tentang Sistem dan Komponen Tier 

perusahaan bersama seluruh peserta MSIB melalui Zoom 

Meeting.  

• Upgrading Pertengahan program MSIB angkatan 5. 

11 • Melakukan penyusunan Laporan Manajemen PT ISM Bulan 

September 2023 ke dalam Microsoft Power Point. Laporan 

Manajemen tersebut meliputi dashboard kinerja perusahaan, 

pencapaian kinerja, monitoring SDM, realisasi program kerja, 

realisasi investasi, dan realisasi key performence indicator 

(KPI). Melalui pembuatan Laporan Manajemen PT ISM untuk 

Divisi SDM, Keuangan, dan Akuntansi, Saya dapat belajar 

terkait kinerja masing-masing divisi dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan untuk membuat keputusan di masa 

mendatang.  

• Membuat Revisi Laporan Realisasi Kinerja dan Manajemen 

bulan September 2023 untuk Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, Penjualan, dan Laporan Arus Kas. Melalui 

kegiatan ini, saya dapat memeperdalam kemampuan saya 

dalam menyusun laporan keuangan. 

• Melakukan pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta 

invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 

September 2023. Dalam kegiatan pengarsipan ini, Saya belajar 

untuk mendokumentasikan semua surat pendukung (verifikasi 
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dokumen keuangan) dan mempelajari bagaimana pencatatan 

jurnal atas transaksi-transaksi yang terjadi di PT ISM. 

12 • Menyusun Laporan RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan) untuk Bulan Oktober 2023, yang meliputi target 

kontrak, penjualan, biaya operasional, laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Dengan menyusun 

laporan RKAP, perusahaan dapat mengembangkan visi yang 

lebih jelas, mengelola sumber daya dengan lebih efisien, dan 

mengambil keputusan yang lebih baik untuk mencapai 

kesuksesan jangka panjang.  

• Menyusun Laporan Realisasi dari RKAP (Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan) untuk Bulan Oktober 2023, yang 

meliputi target kontrak, penjualan, biaya operasional, laporan 

posisi keuangan, dan laporan laba rugi. Selain menyusun 

Laporan RKAP, pada minggu ini saya juga menyusun realisasi 

dari RKAP tersebut. 

• Menyiapkan dokumen untuk keperluan audit. Dokumen 

tersebut berupa pencocokan Biaya yang Masih Harus Dibayar 

yang tercatat di Accurate dengan keadaan yang sebenarnya. 

Melalui penyiapan dokumen ini, saya belajar terkait dokumen 

apa saja yang perlu disiapkan untuk audit dan belajar untuk 

mencocokkan antara catatan dengan keadaan yang sebenarnya. 

13 • Menyocokkan nomor Purchase Order antara di surat kontrak 

dengan Utang Usaha Bulan September 2023. Proses ini 

melibatkan pemeriksaan nomor-nomor Purchase Order yang 

tercantum dalam surat kontrak dan rekam Utang Usaha Bulan 

September 2023 yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap transaksi yang tercatat dalam Utang Usaha memiliki 

Purchase Order yang sesuai, yang dapat membantu dalam 

memverifikasi keabsahan dan keakuratan transaksi tersebut. 

• Menyocokkan Harga Pokok Penjualan dan Pendapatan antara 

catatan Keuangan dengan catatan Akuntansi Bulan September 

2023. Tujuannya adalah untuk memverifikasi bahwa 

perhitungan HPP dan pendapatan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku dan mencerminkan dengan akurat 

keadaan keuangan perusahaan pada waktu yang bersangkutan. 

Proses ini juga mendukung transparansi dan akuntabilitas 

dalam pelaporan keuangan. 

• Menyusun rincian pendapatan Bulan Januari hingga September 

2023. Penyusunan tersebut bertujuan untuk mendapatkan 
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai komposisi 

pendapatan selama periode tertentu dan untuk mengidentifikasi 

pola, tren, atau faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

perusahaan selama waktu tersebut. 

• Menyusun rincian Piutang Usaha Bulan September 2023. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang siapa yang masih harus membayar 

kepada perusahaan, besarnya piutang dari setiap pelanggan 

atau sumber, dan apakah terdapat piutang yang belum tertagih 

atau tertunda. 

• In class training terkait Desain perusahaan. Kegiatan tersebut 

mencakup penggunaan perangkat lunak desain, pemahaman 

terkait tren industri, dan aspek-aspek teknis dan kreatif lainnya 

yang relevan dengan bidang desain yang menjadi fokus 

perusahaan tersebut. 

• In class training terkait Engineering perusahaan. Kegiatan 

tersebut mencakup pemahaman teknologi terkini, metode 

rekayasa terbaik, atau keterampilan teknis khusus yang 

diperlukan dalam pekerjaan. 

14 • Menyusun RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) 

tahun 2024 dengan Microsoft Excel untuk Target Kontrak, 

Harga Pokok Penjualan, Penjualan, Pendapatan & Beban Lain, 

Biaya Operasional, Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Arus Kas, dan Gambaran Umum Kinerja 

Keuangan Perusahaan 2024. Penyusunan RKAP 2024 melalui 

Microsoft Excel tersebut digunakan untuk membuat Buku 

RKAP 2024. RKAP 2024 merupakan rencana kegiatan 

operasional perusahaan dan pengalokasian dana sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan untuk tahun 2024.  

• Sharing session terkait kontrak dengan customer dan kontrak 

dengan mitra. Pada sharing session tersebut, Saya belajar 

terkait proses bisnis PT ISM terkhusus yang berkaitan dengan 

kontran (baik kontrak dengan customer maupun dengan mitra). 

Selain itu, Saya juga belajar hubungan dari Divisi Pemasaran 

dan Pengembangan Bisnis dengan Divisi Keuangan dan 

Akuntansi. 

• Melakukan rekapitulasi tiket perjalanan dinas bulan November 

2023. Rekapitulasi tersebut nantinya berguna untuk 

pengelolaan anggaran dan pengendalian pengeluaran. 
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• Membantu merapikan dokumen Surat Perintah Lembur bulan 

Oktober 2023. Perapihan dokumen tersebut bertujuan agar 

lebih mudah dalam melakukan perhitungan gaji lembur yang 

diberikan. 

• Mempersiapkan dokumen untuk permintaan audit. Dokumen 

tersebut berupa sample jurnal transaksi PT ISM tahun 2023. 

• In class training melalui Zoom Meeting dengan topik Logistik, 

Pemasaran, dan Teknologi Produksi perusahaan. Pada in class 

training minggu ini, Saya mempelajari tiga bidang utama, yaitu 

Logistik (manajemen rantai pasok), Pemasaran (strategi dan 

taktik pemasaran), dan Teknologi Produksi (proses produksi 

dan teknologi terkait). 

15 • Pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta invoice, 

permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 

September 2023. Dalam kegiatan pengarsipan ini, Saya belajar 

untuk mendokumentasikan semua surat pendukung yang 

berhubungan dengan transaksi yang dijadikan dasar dalam 

perhitungan jurnal dan mempelajari bagaimana pencatatan 

jurnal atas transaksi-transaksi tersebut. 

• Melakukan rekapitulasi cuti karyawan PT ISM tahun 2023. 

Proses ini melibatkan pengumpulan data mengenai tanggal 

cuti, jumlah hari cuti yang diambil oleh masing-masing 

karyawan, dan alasan cuti. Rekapitulasi ini dapat membantu 

manajemen atau departemen sumber daya manusia untuk 

memantau penggunaan cuti, mengelola jadwal, dan membuat 

keputusan yang berkaitan dengan manajemen sumber daya 

manusia di perusahaan. 

• Membantu menyiapkan data untuk kepentingan auditor. 

Dokumen tersebut berupa sample jurnal transaksi PT ISM 

tahun 2023. 

• Sharing session dengan mentor terkait Proses Bisnis yang 

terdapat di Divisi Akuntansi dan Keuangan. Sharing session 

dilakukan bersama user Divisi Akuntansi dan membahas 

terkait pengakuan pendapatan hingga rincian dari laporan 

keuangan PT ISM. 

• In class training terkait Produksi (fabrikasi hingga finalisasi) 

perusahaan. In class training tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, atau pemahaman 

terhadap proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan. 
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16 • Membuat Laporan Kinerja dan Manajemen PT ISM Bulan 

November 2023. Proses ini penting dalam manajemen 

perusahaan untuk memastikan bahwa sumber daya digunakan 

secara efisien dan tujuan bisnis dapat dicapai. Melalui kegiatan 

ini, saya juga dapat memperdalam kemampuan saya dalam 

menyusun laporan keuangan. 

• Merekapitulasi dan mendokumentasikan kuitansi atas transaksi 

Bulan November 2023. Proses ini membantu untuk menyajikan 

gambaran yang jelas mengenai pengeluaran dana selama Bulan 

November 2023. Merekapitulasi kuitansi juga membantu 

dalam pelaporan keuangan dan memudahkan auditor atau 

pihak yang berkepentingan lainnya untuk mengevaluasi 

kesehatan keuangan suatu organisasi. 

• Melakukan rekapitulasi cuti tahunan karyawan PT ISM Bulan 

November 2023. Proses ini melibatkan pengumpulan data 

mengenai tanggal cuti, jumlah hari cuti yang diambil oleh 

masing-masing karyawan, dan alasan cuti. Rekapitulasi ini 

dapat membantu manajemen atau departemen sumber daya 

manusia untuk memantau penggunaan cuti, mengelola jadwal, 

dan membuat keputusan yang berkaitan dengan manajemen 

sumber daya manusia di perusahaan. 

• Membuat slip gaji karyawan hingga mengirim pemberitahuan 

Surat Keterangan Penghasilan PT ISM Bulan November 2023. 

Slip gaji tersebut menyediakan rincian yang jelas mengenai 

komponen penghasilan karyawan, seperti gaji pokok, 

tunjangan, potongan-potongan, dan insentif lainnya. 

• Membuat Laporan Pendapatan Resiprokal Bulan November 

2023. Laporan pendapatan resiprokal merupakan laporan 

keuangan yang digunakan oleh perusahaan yang memiliki 

hubungan transaksi resiprokal atau timbal balik dengan 

perusahaan lain. Melalui pembuatan laporan pendapatan 

resiprokal tersebut saya mendapatkan pemahaman yang baik 

tentang akuntansi, kebijakan perusahaan, dan transaksi yang 

terlibat. 

• In class training terkait Teknologi Informasi. In class training 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, atau pemahaman terhadap Teknologi Informasi 

perusahaan. 

• Melakukan pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM beserta 

invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk Bulan 
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September 2023. Pengarsipan atas jurnal transaksi PT ISM 

beserta invoice, permintaan kas keluar, dan bukti transfer untuk 

Bulan September 2023. Dalam kegiatan pengarsipan ini, Saya 

belajar untuk mendokumentasikan semua surat pendukung 

yang berhubungan dengan transaksi yang dijadikan dasar 

dalam perhitungan jurnal dan mempelajari bagaimana 

pencatatan jurnal atas transaksi-transaksi tersebut. 

17 • Mengklasifikasikan pengeluaran kas atas gaji, insentif, dan 

THR tahun 2023. Pengklasifikasian pengeluaran kas secara 

terperinci tersebut agar perusahaan dapat memiliki visibilitas 

yang lebih baik terhadap komponen-komponen biaya sumber 

daya manusia dan mengelola keuangan mereka dengan lebih 

efektif. 

• Membuat Surat Kontrak Perjanjian dengan Tenaga Ahli. 

Pembuatan surat kontrak perjanjian dengan tenaga ahli 

bertujuan untuk menciptakan kerangka hukum yang jelas dan 

transparan untuk kerja sama antara pihak yang terlibat, 

melindungi kepentingan kedua belah pihak, dan memberikan 

dasar yang kuat untuk pelaksanaan proyek atau tugas yang 

diberikan. 

• Melakukan rekapitulasi cuti karyawan PT ISM bulan 

November dan Desember 2023. Proses ini melibatkan 

pengumpulan data mengenai tanggal cuti, jumlah hari cuti yang 

diambil oleh masing-masing karyawan, dan alasan cuti. 

Rekapitulasi ini dapat membantu manajemen atau departemen 

sumber daya manusia untuk memantau penggunaan cuti, 

mengelola jadwal, dan membuat keputusan yang berkaitan 

dengan manajemen sumber daya manusia di perusahaan. 

• Membuat Laporan Kinerja dan Manajemen PT ISM bulan 

November 2023 dengan Microsoft Power Point. Laporan 

Manajemen tersebut meliputi dashboard kinerja perusahaan, 

pencapaian kinerja, monitoring SDM, realisasi program kerja, 

realisasi investasi, dan realisasi key performence indicator 

(KPI). Melalui pembuatan Laporan Manajemen PT ISM untuk 

Divisi SDM, Keuangan, dan Akuntansi, Saya dapat belajar 

terkait kinerja masing-masing divisi dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan untuk membuat keputusan di masa 

mendatang. 

• Membantu mencari data untuk keperluan audit. Dokumen 

tersebut berupa sample jurnal transaksi PT ISM tahun 2023. 
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18 • Membuat Rekapitulasi cuti karyawan Bulan November 2023. 

Proses ini melibatkan pengumpulan data mengenai tanggal 

cuti, jumlah hari cuti yang diambil oleh masing-masing 

karyawan, dan alasan cuti. Rekapitulasi ini dapat membantu 

manajemen atau departemen sumber daya manusia untuk 

memantau penggunaan cuti, mengelola jadwal, dan membuat 

keputusan yang berkaitan dengan manajemen sumber daya 

manusia di perusahaan. 

• Membuat rekapitulasi insentif lembur karyawan Bulan 

November 2023. Tujuan dari membuat rekapitulasi insentif 

lembur karyawan adalah untuk memastikan bahwa karyawan 

menerima kompensasi yang sesuai dengan pekerjaan lembur 

yang mereka lakukan, serta untuk transparansi dan 

akuntabilitas di antara manajemen dan karyawan. 

• Melakukan revisi RKAP (Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Perusahaan) 2024. Revisi tersebut meliputi target kontrak, 

penjualan, Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan, dan 

Laporan Arus Kas. 

• In class training terkait Pengelolaan Kualitas dan Dukungan 

Produk. Pelatihan dalam sesi ini meliputi pemahaman 

mendalam tentang bagaimana mengelola kualitas produk 

dengan efektif dan memberikan dukungan produk yang 

berkualitas kepada pelanggan atau pengguna. 

19 • Membuat rekapitulasi cuti tahunan karyawan bulan Desember 

2023. Proses ini melibatkan pengumpulan data mengenai 

tanggal cuti, jumlah hari cuti yang diambil oleh masing-masing 

karyawan, dan alasan cuti. Rekapitulasi ini dapat membantu 

manajemen atau departemen sumber daya manusia untuk 

memantau penggunaan cuti, mengelola jadwal, dan membuat 

keputusan yang berkaitan dengan manajemen sumber daya 

manusia di perusahaan. 

• Membuat rekapitulasi rekonsiliasi per November 2023. Proses 

tersebut melibatkan pencocokan data keuangan untuk periode 

November 2023 dengan sumber lain untuk menjamin 

konsistensi dan keakuratan informasi. 

• Membantu dalam pencarian dokumen dalam keperluan 

perpajakan. 

• Membuat rincian biaya-biaya proyek tahun 2020 hingga 2023. 

Proses tersebut dilakukan dengan menyusun daftar atau daftar 

detail yang mencakup semua biaya yang dikeluarkan atau 
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diperkirakan terkait dengan suatu proyek dari tahun 2020 

hingga 2023. 

• Membantu dalam pembuatan kontrak Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT) PT ISM. Membantu dalam penyusunan 

dokumen resmi yang berisi persyaratan, ketentuan, hak, dan 

kewajiban antara pekerja dan pemberi kerja untuk periode kerja 

yang telah ditentukan. 

20 • Membuat rincian biaya-biaya proyek tahun 2020 hingga 2023. 

Proses tersebut dilakukan dengan menyusun daftar atau daftar 

detail yang mencakup semua biaya yang dikeluarkan atau 

diperkirakan terkait dengan suatu proyek dari tahun 2020 

hingga 2023. Dengan merinci biaya proyek, manajemen dapat 

memiliki kontrol yang lebih baik atas pengeluaran, 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan proyek, 

serta meminimalkan risiko kerugian akibat deviasi biaya yang 

tidak terduga. 

• Membantu dalam pembuatan kontrak Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT) PT ISM. Membantu dalam penyusunan 

dokumen resmi yang berisi persyaratan, ketentuan, hak, dan 

kewajiban antara pekerja dan pemberi kerja untuk periode kerja 

yang telah ditentukan. 

• Mengirimkan pemberitahuan slip penghasilan karyawan PT 

ISM untuk bulan Desember 2023. Pemberitahuan tersebut 

dilakukan melalui e-mail karyawan masing-masing. 

• Penutupan acara magang MSIB batch 5. Rangkaian acara 

tersebut mulai dari ucapan pesan kesan oleh peserta magang, 

awarding kepada peserta magang terbaik, dan sesi foto 

bersama. 

 

4.4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.4.1. Uji Normalitas 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig Batas Keterangan 

Unstandar. Residual 0,200 >0,05 Normal 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai asymp. sig. sebesar 0,200, 

nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. Artinya, nilai residual berdistribusi 

normal. 

4.4.2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Rasio Likuiditas 0,226  4,418 Tidak terjadi multikolinearitas 

Rasio Solvabilitas 0,109 9,211 Tidak terjadi multikolinearitas 

Rasio Profitabilitas 0,265 3,780 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai tolerance value dari ketiga 

variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

4.4.3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Batas Keterangan 

Rasio Likuiditas 0,762 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Rasio Solvabilitas 0,564 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Rasio Profitabilitas 0,639 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikan dari ketiga 

variabel lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4.4.4. Uji Auto Korelasi 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Auto Korelasi 

Variabel Sig Batas Keterangan 

Unstandar. Residual 0,230 >0,05 Tidak terjadi auto korelasi 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai asymp. sig. sebesar 0,230, 

nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. Artinya, tidak terdapat gejala auto 

korelasi. 

4.5. Hasil Uji Hipotesis 

4.5.1. Hasil Uji t 

Tabel 4. 7 Hasil Uji t 

Variabel b Sign. Keterangan 

(Constant)  113,238   

Rasio Likuiditas (X1) -0,046 0,324 H1 tidak didukung 

Rasio Solvabilitas (X2) -0,615 0,045 H2 tidak didukung 

Rasio Profitabilitas (X3) -0,298 0,351 H3 tidak didukung 

Dependent variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

 

 Berdasarkan tabel di atas, didapatkan persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut, 

Y = 113,238 – 0,046 X1 – 0,615 X2 – 0,298 X3  

Berdasarkan persamaan regresi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Likuiditas (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,324>0,05 dan koefisien 

regresi sebesar -0,046. Oleh karena itu, H1 tidak didukung, menunjukkan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap terhadap kinerja keuangan PT ISM (ISM). 

2. Solvabilitas (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,045<0,05 dan koefisien 

regresi sebesar -0,615. Oleh karena itu, H2 tidak didukung, menunjukkan bahwa 

solvabilitas berpengaruh negatif terhadap terhadap kinerja keuangan PT ISM 

(ISM). 

3. Profitabilitas (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar  0,351>0,05 dan koefisien 

regresi sebesar -0,298. Oleh karena itu, H3 tidak didukung, menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap terhadap kinerja keuangan PT ISM 

(ISM). 
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4.5.2. Hasil Uji F 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. Keterangan 

1 Regression 26825,119 3 8941,706 458,138 0,034b H4 

didukung 

Residual 19,518 1 19,518    

Total 26844,637 4     

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa uji F-hitung sebesar 458,138 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,034. Artinya, nilai signifikansi tersebut kurang 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel rasio likuiditas, solvabilitas, 

dan profitabilitas secara bersamaan (simultan) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Selain itu, model regresi pada penelitian ini juga dikatakan sudah layak 

karena hasil signifikansi < α (dengan nilai alpha adalah 0,05). 

 

4.6. Hasil Uji Determinan 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Determinan 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 1,000a 0,999 0,997 4,41786 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

 

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R atau R Square, nilai R 

Square menunjukan berapa persentase perubahan kinerja keuangan yang disebabkan 

oleh variabel independen yang diuji (rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas). 

Jadi, perubahan kinerja keuangan terhadap rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas sebesar 0,999 atau 99% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dikaji.  
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4.7. Hasil Pembahasan 

 Berikut merupakan pembahasan dari hasil analisis dari pengolahan data yang 

telah dilakukan. 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan PT ISM pada Periode 

2018 hingga 2022  

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan penulis, diperoleh bukti bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut berarti 

bahwa naik turunnya tingkat likuiditas PT ISM tidak akan mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. PT ISM merupakan perusahaan di bidang jasa yang tidak 

memiliki aset fisik yang besar maupun persediaan signifikan. Karakteristik bisnis 

tersebut menjadi salah satu penyebab likuiditas tidak menjadi faktor krusial 

dalam menjalankan operasionalnya karena perusahaan jasa lebih mengandalkan 

keahlian dan reputasi profesional (Zeithaml, et al., 2017: 281). PT ISM juga 

memiliki pendapatan berdasarkan kontrak jangka panjang yang menjadi faktor 

kelancaran arus kas perusahaan sehingga likuiditas kurang menjadi fokus utama 

karena pendapatan yang stabil. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian 

Lestari (2020) dan Ningsih, et al. (2023) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2. Pengaruh Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan PT ISM pada Periode 

2018 hingga 2022 

Hasil analisis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa solvabilitas 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan PT ISM. Artinya, semakin tinggi 

tingkat solvabilitas perusahaan maka semakin rendah juga kinerja keuangannya 

dan berlaku sebaliknya. Jika tingkat solvabilitas perusahaan semakin rendah 

maka kinerja keuangan perusahaan semakin tinggi. Solvabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa total utang perusahaan jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan aset maupun ekuitasnya. Perusahaan dengan utang tinggi sering kali harus 

bergantung pada kreditur untuk mendapatkan dana tambahan.  

PT ISM memiliki rasio utang dan modal sebesar 4:1. PT ISM mengajukan 

pinjaman kepada perusahaan afiliasi ketika memerlukan modal pada sebuah 

proyek baru sehingga PT ISM sangat bergantung pada perusahaan afiliasi 

tersebut. Ketergantungan pada perusahaan afiliasi tersebut mengindikasikan 
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adanya pembatasan fleksibilitas keuangan perusahaan. PT ISM harus melakukan 

pembayaran utang yang tinggi sehingga dapat mengurangi kemampuan 

perusahaan untuk melakukan investasi jangka panjang, mengurangi margin 

keuntungan, pengembangan produk, atau ekspansi bisnis lainnya. Oleh karena 

itu, diperoleh kesimpulan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan PT ISM. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitria (2018) yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan.  

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan PT ISM pada Periode 

2018 hingga 2022 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan PT ISM. Artinya, naik turunnya tingkat profitabilitas 

tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Struktur biaya dan 

pendapatan pada perusahaan jasa menjadi penyebab tidak ada pengaruhnya 

antara profitabilitas dan kinerja keuangan. PT ISM memiliki biaya tetap yang 

tinggi (seperti biaya gaji) dan margin keuntungan yang tipis. Meskipun 

pendapatan yang diperoleh tinggi, tetapi jika margin keuntungan yang diambil 

rendah maka akan mengurangi dampak profitabilitas terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. PT ISM berfokus pada kemitraan yang berulang (jangka panjang) 

yang menciptakan kestabilan pendapatan, tetapi tidak selalu mencerminkan 

kesehatan keuangan secara langsung. Selain itu, kualitas layanan dan kepuasan 

pelanggan memiliki dampak yang lebih besar dalam perusahaan jasa 

dibandingkan profitabilitas. Hasil analisis data tersebut didukung oleh penelitian 

Astutik, et al. (2019) dan Ningsih, et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

4. Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas terhadap Kinerja 

Keuangan PT ISM pada Periode 2018 hingga 2022 

Berdasarkan olah data yang telah penulis lakukan, diperoleh hasil bahwa 

rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Artinya, rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas (secara bersamaan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT 

ISM. Rasio-rasio tersebut merupakan alat penting yang dapat membantu analis 
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keuangan dan pemangku kepentingan dalam memahami kesehatan keuangan 

suatu perusahaan. Rasio likuiditas yang sehat memberikan perlindungan terhadap 

risiko likuiditas dan memastikan perusahaan mampu memenuhi utang jangka 

pendeknya dengan baik. Hal tersebut menciptakan stabilitas keuangan yang dapat 

berpengaruh positif pada citra perusahaan dan memungkinkan peluang investasi 

yang lebih baik. Rasio solvabilitas yang tinggi, seperti debt to equity ratio yang 

tinggi akan lebih memberikan kepercayaan kepada para pihak eksternal seperti 

kreditur dan investor. Utang yang tinggi mengakibatkan tingginya beban bunga 

yang dapat mengakibatkan penurunan pajak sehingga laba perusahaan menjadi 

lebih tinggi.  Rasio profitabilitas yang tinggi mencerminkan efisiensi operasional 

dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang baik. Hal 

tersebut memiliki dampak positif yang kuat pada kinerja keuangan dengan 

meningkatkan margin keuntungan dan daya tarik bagi investor. Oleh karena itu, 

rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang baik dapat secara bersama-

sama berkontribusi pada kinerja keuangan yang kuat dan kesehatan perusahaan 

secara keseluruhan (Indriastuti & Ruslim, 2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT ISM. Artinya, naik 

turunnya tingkat likuiditas PT ISM tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan PT 

ISM. Artinya, semakin tinggi tingkat solvabilitas perusahaan maka semakin 

rendah juga kinerja keuangannya dan berlaku sebaliknya. Jika tingkat solvabilitas 

perusahaan semakin rendah maka kinerja keuangan perusahaan semakin tinggi. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT ISM. Artinya, naik 

turunnya tingkat profitabilitas tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas secara bersama-sama bepengaruh 

terhadap kinerja keuangan PT ISM.  

5.2. Keterbatasan 

 Data penelitian hanya diambil selama lima periode. Hal tersebut belum terlalu 

menunjukkan tren dari PT ISM itu sendiri mengingat perusahaan baru berdiri pada tahun 

2017. Keterbatasan jangka waktu analisis juga memungkinkan perubahan pengaruh 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas secara penuh terhadap kinerja keuangan. Selain 

itu, variabel independen hanya berupa rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

5.3. Saran 

Berikut saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas periode penelitian untuk mengetahui tren 

dan perubahan secara penuh atas rasio keuangan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel independen lainnya guna 

mengetahui lebih kompleks terkait faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 
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5.4. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini di antaranya. 

1. Likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas secara bersamaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu, PT ISM perlu menjaga 

keseimbangan ketiga rasio tersebut guna meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Investor dan kreditur dapat mempertimbangkan solvabilitas guna menilai kinerja 

keuangan perusahaan. 
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